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Kekuasaan Kaum — Modal Berdiri atas didikan yang bedasar kemodalan.
Kekuasaan Rakyat hanyalah bisa diperoleh dengan diklan kerakyatan.

Kata Pengantar Penerbit

Lagi sebuah buku kecil (brosur) Tan Malaka berju@ilSemarang dan Onderwijs”,
yang ejaan lama telah kita sesuaikan dengan epan dan juga telah kita tambah

dengan daftar arti kata-kata asing hal 34-36.

Brosur ini diterbitkan di Semarang pada tahun 1812h Serikat Islam School (Sekolah
Serikat Islam). Karya pendek Tan Malaka ini sugamasuk: “Barang Langka”. Brosur
ini merupakan pengantar sebuah buku yang pada waldkan ditulis oleh Tan Malaka
tentang sistem pendidikan yang bersifat kerakyatdnadapkan pada sistem pendidikan
yang diselenggarakan kaum penjajah Belanda. Bagaimasib niat Tan Malaka untuk
menulis buku tentang pendidikan merakyat itu, kagfiagai penerbit kurang
mengetahuinya. Mungkin Tan malaka tidak sempatrteulisnya karena tidak lama
kemudian beliau dibuang oleh penjajah Belanda leakegiatan perjuangannya dan
sikapnya yang tegar anti kolonialisme, imperialistaa kapitalisme. Terserah kepada
penelitan sejarah Bangsa Indonesia nantinya unerietasuri perkara ini. Yang jelas
tujuan Tan Malaka dalam pendidikan ialah menciptad@atu cara pendidikan yang

cocok dengan keperluan dan cita-cita Rakyat yargratd
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Dalam hal merintis pendidikan untuk Rakyat miskami@ zaman penjajahan Belanda itu,
tujuan utama adalah usaha besar dan berat menodpaesia Merdeka. Tan Malaka
berkeyakinan bahwa “Kemerdekaan Rakyat Hanyalahdmseroleh dengan DIDIKAN
KERAKYATAN"” menghadapi “Kekuasan Kaum Modal yangtiei atas DIDIKAN
YANG BERDASARKAN KEMODALAN".

Jadi, usaha Tan Malaka secara aktif ikut merirgisddikan kerakyatan adalah menyatu
dan tidak terpisah dari usaha besar memperjuarigkaerdekaan sejati Bangsa dan

Rakyat Indonesia.

Untuk sekedar mengetahui latar-belakang mengapdBéaka sebagai seorang pejuang
besar dan revolusioner itu sadar dan dengan ikétas dalam dunia pendidikan
pergerakan Islam seperti Sarekat Islam ? Tidakkaiena keyakinannya bahwa
kekuatan pendorong pergerakan Indonesia itu adealaihuh lapisan dan golongan
Rakyat melarat Indonesia, tidak perduli apakale@ang Islam, seorang nasionalis

ataupun seorang sosialis.

Seluruh kekuatan Rakyat ini harus dihimpun dantdksa untuk menumbangkan
kolonialisme Belanda di Tanah Air kita. Persatuarharus di tempat di kawah
candradimukanya perjuangan menumbangkan koloni@ldan imperialisme. Inilah
mengapa Tan Malaka pun tidak ragu-ragu dan sekaliesiterjun dalam dunia
pendidikan masyarakat Islam. Dalam lingkungan pikdn Serikat Islam yang
merupakan pergerakan rakyat yang hebat pada waktiangan pula dilupakan bahwa

usia Tan Malaka pada waktu itu masih sangat muda.

Memasuki ISI dari karya pendek Tan Malaka ini, dikixakan oleh Tan Malaka TIGA
TUJUAN pendidikan dan kerakyatan sebagai berikut :

1. Pendidikan ketrampilan/limu Pengetahuan sepbdrhitung, menulis, ilmu bumi,
bahasa dsb. Sebagai bekal dalam penghidupan raéanth dnasyarakat KEMODALAN.
2. Pendidikan bergaul/berorganisasi serta berdeasbkntuk mengembangkan

kepribadian yang tangguh, kepercayaan pada didiseinarga diri dan cinta kepada

PDF oleh http://[semua-buku-kita.blogspot.com/ 2



rakyat miskin.

3. Pendidikan untuk selalu berorientasi ke bawah.

Si Kromo, si-Marhaen, si-Murba tanpa memandang kogyaan agama, keyakinan dan

kedudukan mereka, dalam hal ini termasuk golongdongan rakyat miskin lainnya.

Ketiga TUJUAN pendidikan kerakyatan tersebut telaimtis oleh Tan Malaka dan para
pemimpin Rakyat lainnya seperti Ki Hajar Dewantdahammadiyah, pesantren-
pesantren Nahdatul Ulama, SI dsb. Semua usahagiman mereka itu tidak sedikit
sahamnya dalam Pembangunan Bangsa/National Buiidinglalam membangkitkan
semangat perjuangan memerdekakan Rakyat Indoressilaelenggu penjajahan. Merek
atelah memberikan yang terbaik dalam hidup merekada Bangsa dan Rakyat
Indonesia. Mereka telah tiada, tetapi jiwanya yaragulis, jiwa-besar mereka, pikiran-

pikirannya yang agung akan tetap hidup sepanjamgza

Akhir kata dikutip di bawah ini ucapan tokoh begargerakan kemerdekaan dan
pemimpin besar Presiden Amerika Serikat ABRAHAM OELN sebagai berikut :

‘WE MUST FIRST KNOW WHAT WE ARE, WHERE WE ARE AND WERE WE
ARE GOING, BEFORE SAYING WHAT TO DO AND HOW TO DOt

"Pertama-tama harus diketahui Apa kita, dan Dintaiteaserta Kemana Kita akan pergi,

sebelum mengatakan apa yang harus dilakukan damniiega melakukanya”.

Penerbit,

Yayasan Massa, 1987

PENDAHULUAN
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Tergopoh-gopoh kita mengeluarkan buku ini, yangsudkya hendak menggambar dan
menuliskan percobaan Onderwijs, yang rasanya coeongan keperluan dan cita-cita

Rakyat, yang melarat.

Hampir semua lid SI Semarang kenal sama S| scMmokka yang hampir pada tiap-tiap
vergadering mendengarkan propaganda yang berhubueggan sekolah tiu, tentulah
akan lebih suka lagi, kalau mempunyai suatu buingyebih jelas menerangkan
keadaan serta hal ikhwalnya sekolah itu. Dengam iukkita bisa pula mengumumkan
haluan Sl school dimana-mana , juga pada tempaieteyang sudah setuju dengan

Semarang.

Buku ini tentu belum sempurna, sebab sekolah Simtasu sekali. Lagi pula kita
sengaja bercerita pendek, buat menerangkan yahggaga, sehingga orang yang tidak
paham dalam hal ilmu didikan, juga bisa menganrthiyang berguna bagi dirinya

sendiri.

Kita berharap, bahwa dengan cerita yang pendekéisgrta gambar-gambaran, sampai
maksud kita yakni hendak melukiskan didikan Rakyatg kita katakan tadi.
Sungguhpun kita belum tahu, akan hasil perbuatan tiitapi kalau kita tilik sikapnya
pihak sana, maka kita boleh mengambil keyakinanwigalan kita ada baik. Baru saja
sekolah kita dibuka, Surabayasch Handelsblad kenteo-konconya sudah berteriak :
“Hai, pemerintah awasi sekolah Sl itu”. Wakil pem&h di Semarang (Ass. Resident)
sudah melarang membikin pasar derma (dengan arv828 ??), yang selamanya ini
boleh dilakukan, melarang anak-anak kromo memiatend dengan menyanyi

international (sepanjang art 154. WVS).

Pendeknya sekalian halang-halangan itu, yang dm&sautup jalan untuk memperbaiki
sekolah, sudah menimbulkan protest besar padadabhh8dNopember ini, pada
vergadering Sl yang dikunjungi oleh kira-kira 5af¥@ng lelaki dan plm. 4000 orang
perempuan. Perkara tanah yang juga penting buataR8kmarang cuma memakan kira-
kira 1 jam, sedangkan perkara onderwijs itu adagnabiskan waktu kira-kira 2 %2 jam.
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Selama kita tinggal di Semarang, belumlah pernthrkenyaksikan suara yang begitu
tajam dan keras, baik dari pihak Destuur ataupiHidiSI. Sikapnya vergadering tadi
seolah-olah seekor burung, yang anaknya disambagEDi dalam di luar vergadering
(di desa-desa) kita mendengar: Sl school meststeru

Ya, S| school mesti terus, inilah jawab kita.

PERATURAN ONDERBOUW (SEKOLAH RENDAH)

Bahwa sekolah SI bukan seperti sekolah particyeg lain-lain, yakni pertama sekali
buat mencari keuntungan, bolehlah kita buktikargderbermacam-macam jalan. Bukan
saja karena ongkos buat uang sekolah adalah letehg dan pengajaran ternyata lebih
baik seperti keterangan anak-anak sendiri yangqndatari sekolah-sekolah partkulier,
tetapi yang terutama sekali, karena hawa (=geestkblah Sl ada lebih sehat dan lebih
dekat pada watak dan sifat anak asal dari Timkniykalau kita bandingkan dengan
geewst di sekolah-sekolah partikulier atau HIS Gongment. Nyata buat kita yang
anak-anak suka bekerja keras untuk mencari kepamdgang perlu kelak buat keperluan
hidup (seperti membaca, menulis, berhitung, batislsapada dunia kemodalan, yang
tiada mempunyai kasihan satu sama lain, pada ganig memberi rezeki dan
keselamatan cuma pada yang kuat dan pintar sajaeitnang kewajiban kita sebagai
gurunya, supaya kelak anak-anak yang keluar deolae S| cukup membawa senjata
untuk perjuangan kelak dalam hal mencari pakaiamngakanan buat anak istrinya.

Pula kita tidak lupa, bahwa ia masih kanak-kand&rdaisia mana ia belum boleh
merasa sengsaranya hidup dan berhak atas kesua@mulbsebagai kanak-kanak.

Perkara yang ketiga kita ingat juga, bahwa murididnkita kelak jangan hendaknya
lupa pada berjuta-juta Kaum Kromo, yang hidup datamelaratan dan kegelapan.
Bukanlah seperti pemuda-pemuda yang keluar daniaelsekolah biasa

(Gouvernement) campur lupa dan menghina bangséaisend
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Ringkasnya maksud kita yang terutama :

1. Memberi senjata cukup, buat pencari penghidupaanudunia kemodalan
(berhitung, menulis, ilmu bumi, bahasa Belandaajaielayu, dsb).

2. Memberi Haknya murid-murid, yakni kesukaan hidugnghn jalan pergaulan
(verenniging).

3. Menunjukan kewajiban kelak, terhadap pada berut@aum Kromo.

I. Memberi senjata cukup, buat mencari penghidupardalam dunia
kemodalan (berhitung, menulis, membacara, babad,rhu bumi, bahasa

Jawa, Melayu, Belanda dan sebagainya).

Perkara yang pertama ini tidak perlu kita panjangKaap-tiap kita yang keluar dari
sekolah sudah tahu, apa artinya pengajaran sekafla&hari. Cuma kita dengan
pengajaran sekolah itu juga mesti bangunkan hatieka, sebagai manusia dengan
bermacam-macam jalan. Lagi pula kita mesti bangusiat-sifat kuno, yang terbilang
baik. Nyanyi-nyanyi jawa dan wayang-wayang begitysj menggambarkan wayang-
wayang yang begitu sukar kita hargai tinggi. Dathra tiga hari saja dinding sekolah
kita sudah penuh dengan bermacam-macam gambaramgvéfambang Irawan, Prabu
Doso Muko, Gatot Koco dan sebagainya), yang digamleh anak-anak sendiri dalam
waktu temponya. Dalam kepintaran menggambar iaid@bagai guru mengaku tunduk
sama anak-anak yang berumur 10 atau 12 tahunitaubKrani mengatakan, yang juga
anak-anak eropa yang berumur sebegitu, atau letasti akan kalah sama anak-anak
kita. Nah, kalau bangsa Eropa meninggikan betuhkamn menggambar itu, lebih-lebih
bangsa Belanda kenapa tidak dikeluarkan kepandaian yang menmensgrnbunyi pada
bangsa jawa itu? Jawabnya: barangkali sebab pablakatau kantor post lebih suka
sama yang pandai menyalin kopi, atau menghitung ozasuk dan keluar, dari pada
sama orang, yang pandai menggambar Doso Muko.
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Perkara berhitung, tentu kita berani tanggung. taka, bahwa orang-orang sekolah
kelas Il dahulu lebih pintar berhitung dari keluaszkolah HIS sekarang, seperti juga
orang-orang keluaran sekolah kweekshchool 20 tghng lalau umpamanya, lebih
gemar dan lebih pandai berhitung dari keluaran ke&®ol sekarang. Tentulah bahasa
Belanda itu sangat menghambat kemajuan berhituigg. daranya mengajar. Dahulu
orang-orang itu disuruh sendirinya saja berhit@ygna apa yang tidak bisa saja yang

diterangkan.

Bukankah seperti sekarang guru-guru mabuk metheata (mhengajar), sehingga anak-
anak tidak bisa cari jalan sendiri. Kita ingat akabad onderwijs (sejarah pendidikan) di
negeri Belanda, dimana orang-orang tani desapierépa ratus tahun dulunya, turut
campur berhitung. Semua isi desa memikirkan suatsoplan, dan yang mendapat
pendapatan dimuliakan betul. Kita sendiri masitatrakan masa, dimana teman-teman
kita murid sekolah kelas Il (bukan HIS) kesana pargi mencari hitungan. Di sekolah
Sl kita biarkan juga kemauan berhitung itu. Yangdaa kita suruh terus, beberapa
kuatnya saja, sehingga sudah ada anak yang dudkekagdi IV umpamanya, yang

sekarang sama kitab hitungannya dengan kelas V HIS.

Kita memang tidak pakai Rooster (daftar pengajasapgrti HIS. Tidak saja dalam
berhitung kita lepas anak-anak sebagaimana kuatetggn dalam hal mengajar bahasa
(Belanda) kita melanggar Rooster. Di kelas Il umpaya duduk anak-anak ada yang
sampai berumur 13 tahun. Anak-anak ini keluar sdkkklas Il. Kita mesti terima anak-
anak ini. Kalau tidak tentu dia mesti mondar-masdja di jalan rayat, karena sekolah

yang lain buatnya tidak ada, atau terlampau mahal.

Kita jangan lupa, bahwa diantaranya banyak yangammotak, cuma tak bisa bahasa
Belanda saja. Tetapi sebab kelak perlawanannya kalam modal, yang memakai
bahasa Belanda, maka perlu sekali kita ajarkarl bahasa itu, terutama untuk mengerti,
baru yang kedua untuk menulis atau berbicara dakmsa itu. Jadi sebab anak-anak
berumur 13 tahun ke bawah itu sudah bisa berhituiag kelas I, sementara kita
pentingkan mengajarkan bahasa Belanda. Tentulabrdara saja, karena kita tidak lupa

akan pengajaran lain-lain.
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Anak-anak keluaran kelas Il itu menjadi pertimbangang penting sekali buat kita.
Untuk mencari pekerjaan mereka itu masih amat k€etiapi ia tiada bisa meneruskan
pengajaran. Sebab itulah mereka itu merasa samapaamubarinya dihimpit oleh
kemodalan, yang memberi onderwijs (pendidikan) lpaaty kaya dan yang mampu
membayar saja. Inilah anak-anak yang mudah dimaas&ikemerdekaan karena mau
naik, tetapi tiada bisa. Pemuda-pemuda semacaah idilRusia, yang di muka, di medan
peperangan yang menahan pelornya kaum Modal, yangpertahankan peraturan
Komunisme, yang memberi kesempatan bagi kemajdammpidan perasaan pada tiap-
tiap manusia. Anak-anak kita di SI school yang &ekelas Il ada serupa kaumnya di

Rusia tadi.

Dialah yang rajin, gemar dan kalau menyanyikarrivagional (lagunya kaum yang
tertindas di atas dunia), maka suaranyalah yargskd#an matanyalah yang bercahaya

api, disebabkan oleh arti lagu internasional itu.

Selain dari pada vak-vak (mata pelajaran) berhitomenggambar, bahasa itu, tentulah
vak-vak ilmu bumi, babad (sejarah) dunia, menyalayi sebagainya kita ajarkan dengan
cara dan dasar, yang cocok dengan haluan kaual&i,kaum yang melarat. Semua ini

belumlah program yang sempurna. Kalau ada pertu theana-sini boleh dirubah.

II. Memberi haknya murid-murid, yakni kesukaan hidu p, dengan jalan

pergaulan.

Kalau kita perhatikan pergaulan anak-anak di séke&kolah masa sekarang, maka sia-
sialah kita mencari geest (hawa) yang sepadan dargganya anak-anak. Murid-murid
sekarang kerjanya lain tidak semacam mesin pabt& gang siang malam tak berhenti
bekerja. Siang malam anak-anak mesti belajar danghagalkan pelajaran, sehingga
tiadalah berapa waktu tinggal untuk bermain-maainldari pada waktu uitspanning,
(main-main di pelataran) tiadalah ada mereka sgnbggucampur-campur. Satu sama lain
kenalnya di kelas saja, sehingga kanak-kanak tietasa enaknya kumpul-berkumpul.
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Sifat ini kelak kalau besar akan terbawa-bawa jaghingga tiap-tiapnya orang suka

mencari kesenangan sendiri-sendiri saja.

Anak-anak itu memangnya suka berkumpul-kumpul. Dgb@rmainan apapun juga, ia
ada mempunyai peraturan sendiri. Sungguhpun paratadi (dalam main layangan
umpamanya) tidak dituliskan pada Reglement, teteggeka yang kecil-kecil itu tiada
akan melanggar peraturan yang tetap. Dalam permaipapun juga kita bisa pastikan,
bahwa di sana ada kepala, yang menguruskan pemainagguhpun kepala tadi tidak
dipilih dengan cara memilih seperti dalam sebuabermging. Kalau ada anak yang
melanggar adat bermain, mak anak itu lekas kena tin kalau tiada mau mendengar,
maka ia akan kena boycot.

Sifat yang batin-batin itu, mesti kita majukan, daesti kita sambung. Apa yang kurang
mesti kita tambah. Tetapi tidak semacam guru tlod&h jadi diktator dalam
permainannya. Dia mesti merdeka sendirinya. Curfaul@dia salah atau tidak tahu jalan,

baru kita memberi nasehat.

Sifat suka bergaul itu kita sudah mencoba membd@yusedikit dengan perkataan.
Dengan lekas anak-anak kita di SI school mau mehtdmktinya. Dengan segera
terdiri suatu “Commite untuk Bibliotheek” (perkuman buku-buku) dan baru-baru ini
Commite Kebersihan, dan Voetbal Club (klub sepakh@oorzitter dan bestuur yang
lain-lain sama sekali dipilih oleh anak-anak. Begiin Reglementnya dibikinnya sendiri.
Dalam watku uitspanning atau sesudah sekolah, kitkanelihat mereka sering
mengadakan Vergadering, untuk merembukkan inOiadam Vergadering Sl (orang
besar) anak-anak kita yang berumur 13 atau 14 tahsadah pernah bicara, di

Semarang ataupun Kali Wungu.

Sedangkan orang-orang tua dan pintar masih geatatatut bicara di muka orang
banyak; tetapi anak-anak Sl school sudah pernalamidmati orang-orang tua, lantaran
keberaniannya. Mereka yang kecil, yang memakangeag, ditulis dengan rasa
kemerdekaan, anak-anak yang berpidato dan menyaniikernasional, sudah pernah

menjatuhkan air mata beberapa lid S| yang menggnjNiergadering.
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Anak-anak kita akan terus bikin propaganda untuki@&heeknya tadi. Selama ini
disambut dengan girang hati. Begitu juga murid-oh&i ada berpengarapan, yang
kasnya akan lekas terisi derma, dan lemarinya sk buku-buku, yang
dikehendakinya.

Dalam hal organisasinya tadi, kita hampir tiada oh@mg apa-apa, karena maksud kita
bukan hendak mendidik anak-anak jadi Gromopon. iKg&a, supaya dia berpikir dan

berjalan sendiri.

Besar pengharapan kita, bahwa kelak Vereeniging lan-lain seperti tooneel (komidi,
sandiwara), wayang menyanyi, surat kabar dan &am-yang setengahnya sekarang

masih dalam pikiran saja akan hidup dan maju sep&teeniging Bibliotheeknya” ini.

[ll. Menuju kewajibannya kelak, terhadap pada berjuta-juta Kaum

Kromo

Ini maksud mudah dituliskan, tetapi tiada mudalamigaikan. Kita jangan lupa, bahwa
kita mengajar kanak-kanak, yang belum pernah metmggiulang sendiri buat mencari
penghidupan untuk anak istrinya. Seorang yang maggdtinati dan pikiran yang suci
mudah kemasukan iblis, kalau sudah ditimpa bahagsekaratan hidup. Demikian juga
kelak anak-anak keluaran Sl tentu akan ada jugg panah iman, kalau mesti masuk
pada neraka kemodalan. Hal itu tentu tiada bolemakéi kita; hanyalah menambah
memaksa memikirkan daya upaya, supaya anak-ana&rkel sekolah Sl jangan kelak

membelakangi Rakyat.

Kalau kita periksa dalam-dalam segala perkara-panfang memisahkan pemuda-
pemuda keluaran sekolah Governement dari Kaum Kromaa ternyatalah, bahwa

perkara-perkara itu mesti dicari pada sifatnyak@idisekolah-sekolah tersebut.

Di sekolah Governement diajarkan kebersihan padammurid, tetapi tiada dibilang,

bahwa Kromo tiada tahu, apa yang bersih, kalau apaubahaya kekotoran. Nanti kalau
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murid-murid ini sudah besar, maka tiadalah seglikja kehendak padanya untuk
membangunkan kebiasan kebersihan itu pada kaunmahiéla Tidak, malah mereka
dalam batinnya turut benci pada si Kromo yang kké&danya itu, dan turut membilang,
bahwa kekotoran itu memang sudah sifatnya si Kraladi didikan sekolah
Governement semacam itu, yang tiada disertai kasinatas Rakyat, tiada menanam
kewajiban buat menaikkan derajat Rakyat menyebabkaka didikan itu menimbulkan

suatu kaum (bernama kaum terpelajar) yang terpiaalRakyat.

Tentulah tiada perkara kebersihan saja yang memglkda pisahan itu. Juga kepandaian,
adat istiadat, yang didengarkan atau dibacanyadsdkolah, sama sekali tidak
menanam belas kasihan pada Kromo. Dan kalau tibdaglinkan rasa kewajiban dan
kecintaan, maka sudahlah tentu yang bersih pamaesapan itu tiada akan tahu menahu

yang kotor, bodoh dan biadab, kata kaum sana itu.

Perkara juga yang bisa mendatangkan pisahan aio parceraian kerja tangan dan kerja
otak. Sekolah biasa dianggap cuma buat mencarnklegn otak saja. Itulah pula
kerjanya anak-anak itu hari-hari. Dahulu kala, dekarang juga, anak-anak itu di desa
turut mencangkul atau bertukang. Semuanya dilakukadengan kegemaran. Tetapi
pada sekolah zaman sekarang bertukang atau memt@ogtuma dilihatnya saja baik
dalam perjalanan atau pada gambar-gambar sekaddd iKkekerjaan-pekerjaan itu
dilakukan oleh kaum kotor, bodoh dan sebagainyariteh kita, kalau pemuda-pemuda

yang bernama terpelajar itu kelak berpikir: Kegagan itu rendah sekali?

Di sekolah Sl tidak saja dibilang apa yang bettgitapi diajarkan sendiri mencari

kebersihan. Jongos-jongosan tidak ada.

Baru-baru ini sesudah kita mencela kekotoran sekida perkakasnya sekolah kita
sendiri, maka segera dibangunkan “Commite kebarsjl@mmite inilah yang menjaga
supaya segala pekerjaan berhubung dengan kebesskalah (bangku, bord, dsb)
dilangsungkan. Kalau sekarang belum pukul delapgamkemasuki kantor SI maka
kelihatanlah anak-anak yang bersingsing lengan bagmegang kain atau ember untuk

membersihkan bangku atau bord (papan tulis). Imdean besar. Karena, kalau 2 atau 3
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bulan yang lalu, kita sedikit minta tolong, umparyeamembersihkan papan, maka kita

lihat muka yang seolah-olah mau berkata : “Ini [pedse jongos’2

Memandang rendah pada pekerjaan tangan, yakniikerfzapaknya hari-harian, itulah
yang mau kita perangi dengan sekuat-kuatnya. Anak-eesti cinta pada segala macam

pekerjaan yang disahkan (halal).

Sesudah kita bisa buang sifat didikan yang bisadatengkan benci pada kaum Kromo
(yang kerja tangan) itu, maka harus kita perhubangihak-anak kita dengan kaum
melarat. Itulah gunanya, kalau ada tempo kita meanhkan nasib si kromo; kita
menanam hati belas kasihan sama bangsa yang &stikith menunjukkan kewajiban
sebagai anak kaum yang tertindas itu. Sebab ikilahlmembangunkan hatinya, supaya

berani bicara dalam Vergadering Sl, atau Vergadedfsum Buruh.

Bijak dan berani berpidato, yakni kepandaian yangutiakan oleh segala bangsa yang
merdeka, baik dahulu, baik sekarang, bisa ditanamaadengan jalan Vergadering saja.
Kalau kita amat-amati pemimpin-pemimpin muda K@k dalam Commite Bibliotheek,
“Commite kebersihan” atau “Voetbal Club” dalam Vaegngnya masing-masing, maka
mudah kita saksikan, bahwa dalam Vergaderingnyadguorde (aturan), dan ada hati
sungguh (baik dari pihak speker (pembicara) atayang mendengar). Kadang-kadang
kita heran melihat, bagaimana seorang kanak-kaisaknbengenggam Vergadering yang
dikunjungi oleh lebih kurang 180 anak-anak. Vergigrg inilah suatu sekolah, yang
besar artinya untuk mendidik rasa dan hati menelandidik untuk memikirkan dan
menjalankan peraturan buat pergaulan hidup, meadmuk fasih dan berani bicara,
didikan mana dalam zaman perbudakan ini lebih Hesma@yanya dari pada mengetahui,

berapa banyaknya sungai-sungai di pulau Borneo orapga.

Kalau kita bisa menyambungkan perkumpulannya dakkolah itu dengan
perkumpulannya ibu bapaknya seperti Serikat Istaaka rasanya kelak, kalau ia keluar
sekolah tidak akan berpisah dengan ibu bapakny&diab itulah maka kalau ada
vergaering SI Semarang, kita mengajak anak-ana yadah mengerti, mengunjungi

vergadering tadi.
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RINGKASNYA :

1. Di sekolah anak-anak SI mendirikan dan menguruskadiri pelbagai-bagai
vereeniging, yang berguna buat lahir dan batin k& badan dan otak). Dalam
urusan vereeniging-vereeniging tadi anak-anakutlak belajar membikin
kerukunan dan tegasnya sudah mengerti dan meegkrgaulan hidup.

2. Di sekolah diceritakan nasibnya Kaum Melarat didiendan dunia lain, dan juga
sebab-sebab yang mendatangkan kemelaratan itinf8@alari pada itu kita
membangunkan hati belas kasihan pada kaum tetthindain berhubung dengan
hal ini, kita menunjukkan akan kewajiban kelak gkaia balik, ialah akan
membela berjuta-juta kaum Proletar.

3. Dalam vergadering S| dan Buruh, maka murid-muriaigysudah bisa mengerti,
diajak menyaksikan dengan mata sendiri suaranya kdomo, dan diajak
mengeluarkan pikiran atau perasaan yang sepadgamesianya (umur),
pendeknya diajak berpidato.

4. Sehingga, kalau ia kelak menjadi besar, maka perfudn pelajaran sekolah Sl
dengan ikhtiar hendak membela Rakyat tidak dalaka latau kenang-kenangan

saja, malah sudah menjadi watak dan kebiasannyagrassing.

PERATURAN MIDDENBOUW (SEKOLAH TENGAH)

Demikianlah bunyinya program Sl school di Semaramegnilik nama Brosure kita yakin
bahwa maksud kita bukan hendak mengadakan satlakedaya, malah
mempertimbangkan hal onderwijs (haluan didikargajbuat Sl. Tegasnya maksud kita
mencari suatu macam didikan yang bisa mendatarfgkaiah bagi Rakyat, negeri-negeri
lain di luar semarang, yang mau mendirikan sekségderti di Semarang, maka kita mesti

mengatur sekolah itu seperti di Semarang juga.

Sampai sekarang sudah ada tiga atau empat kotassyda meminta pada kita, supaya
diadakan dan diatur pula sekolah-sekolah SI. Kota-ku sudah siap murid, siap bangku

sekolah dan perkakas yang lain-lain. Cuma belumakan gurunya. Perkara guru itu
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penting sekali. Jarang guru keluaran keewwksch@olg mau atau berani memihak pada

kita, kalau memihak, ialah karena gaji saja, bukamena hati atau haluannya.

Sebab itulah kita sendiri pula mesti menanam guat Bl school itu (sekolah tengah).
Pekerjaan ini sudah kita mulai, jadi tidak tingdalam pikiran saja lagi. Setiap sore
(sementara ini baru 3 x satu minggu saja) di kaBtaliadakan kursus mengajar murid-
murid Sl yang kelas V, VI, dan VII (jadi murid-mdryang berumur dari 15 tahun ke
atas) menjadi guru. Murid-murid itu biasanya kelztikeluaran sekolah kelas I, jadi
sudah menerima pengajaran dalam berbagai-bagaidtajpa. Dalam kepandaian yang
tersebut dan dalam bahasa Belanda mereka tiapagigari pukul 8 — 1 dapat pelajaran.
Sebab ia keluaran kelas Il tadi, maka ia biasaglasl sudah berhitung, menulis dan
sebagainya. Jika ia sudah, maka ia segera disuenblong mengajar di kelas rendah Sl
school yakni pada anak-anak yang baru masuk sektdahmurid-murid yang besar-
besar tadi tiap-tiap hari boleh belajar mendididkak dalam teori saja, malah juga dalam

praktek.

Pendeknya kerja murid-murid di atas dari kelas Ngykeluaran sekolah kelas Il, dan
berumur lebih dari 15 tahun adalah seperti di bawah

a. Dari pukul 8 — 1 (pagi) ia meneruskan pelajarargiysekolah. Karena ia
lekas sudah mengerjakan tiap-tiap vak, maka selanaan temponya itu,
ia disuruh membantu guru-guru Sl di kelas | dafsémacam guru bantu).

b. Tiap-tiap sore murid-murid besar itu diberi iimwnpélikan (paegogogie),

supaya teorinya buat mengajar semacam guru.

Selamanya ini pekerjaan ada langsung. Sebentaitagnemang berani
mempercayakan kelas | sama sekali kepada anakyangksudah kena kursus itu.
Tentulah kursus sore itu belum bisa sempurna, sedlain cukup banyaknya anak-anak
yang dari kelas V ke atas itu. Sesudah tiga atquaetahun lagi barulah kursus sore itu
bisa diatur semacam kweekschool yakni dikasih gargasama tinggi dengan
kweekschool Gouvernement. (kita sendiri juga suddharan Kweekschool

Gouvernement itu).
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Tetapi sebab permintaan negeri-negeri yang lamedaatas tadi, maka dari sekarang kita
mesti bersiap. Tiadalah ada salahnya kalau sekéghiigdahulu kita bicarakan gaji
murid-murid keluaran kursus tadi. Kalau murid sudendapat kursus 1 tahun, jadi
dihitung berhak mengajar di kelas | SI school, mgégnya plm. bisa f 40,-. Kalau murid
itu sudah dapat kursus 2 tahun jadi dihitung befbakoegd) mengajar di kelas Il SI
school, maka gajinya kira-kira bisa f 50,-. Demilt&h berturut-turut, sehingga kalau
guru-guru tadi sudah berhak (bevoegd) mengajaeldskVIl SI dan umurnya dipukul

rata 22 tahun, maka gajinya bisa f 100,-. Kalawkdkmaju dan muridnya bertambah-

tambah, tentu gajinya guru keluaran kweekschobissl sempurna.

Di bawabh ini kita kasih begrooting, yang kira-kbiga diteruskan di kota besar-besar

seperti Semarang, Surabaya, Bandung, Jakarta, dsb.

SI, school yang mempunyai murid 300. jumlah uakglsd sebulan = 300 x f 3 = f 900.
Gaji guru-guru =f40 + f50 +f 60 + f 70 + f 80f 90 + f 100 = f 490. Sisa = f 510.Yang

f 500 lebihnya ini boleh sebagian dipakai untuk arebhah gaji guru yang sudah lama
dinas, yang rajin, pandai dan sebagainya sehiraggaya maximum f 200 bisa didapat.
Banyak murid itu bisa lebih dari 300, karena Kitdrbparalelklassen (la, Ib, Ic; kelas-
kelas ini sama pengajarannya, Cuma gurunya lam-4ahingga di klas | saja bisa masuk
lebih dari 2 atau 3 guru, dan murid lebih dari &@&u 200).

Jadi pendeknya pemuda-pemuda keluaran kursus Sir8eq) bisa jadi guru di SI

school lain-lain. Buat anak-anak keluaran kelaHool juga kita terima terbuka jalan
buat memimpin Rakyat, baik yang kecil, baik yangdreKarena sesudah sekolah, maka
guru-guru Sl school bisa membela perkumpulan paitau Vakvereeniging, ilmu-ilmu

mana di S| school sudah diteori dan dipraktekan.

Berapa perlunya onderwijs di Hindia ini tiadalamdama dibicarakan lagi. Berapa
banyaknya kota-kota yang bisa kita rebut sekolalsgiah terang, bahwa Gouvernement
tidak akan bisa dalam 10 tahun ini memberi pengajpada 50 % anak-anak saja (di
tanah Jawa saja baru kira-kira 2 % orang keluagkalsh Gouvernement) karena

memangnya tidak ada orang, kalau buat orndervéfsls sudah banyak termakan oleh
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lasykar darat dan laut. Pemerintah sekarang asgikliicarakan dan meneruskan perkara
armada laut, yang akan memakai ongkos kira-ki20t@00.000,- Apalagi leerplicht
(paksaan memasukan tiap-tiap anak ke sekolahyladnmasih bertambah mustahil

(jauh) lagi.

Buat kita SI yang memihak pada Rakyat masih bessairpyang bisa direbut. Makin
lekas kita bergerak, dan bersiaplah murid dan sékohakin lekas sampai maksud.
Kalau kita kaum Rakyat kerja keras semacam intutdalam 10 atau 15 tahun sudah
bisa memakan hasilnya pekerjaan kita. Sudah biglaubeaum yang tepelajar, yang

pandai mengerti dan memihak dengan pikiran dan agga/pada Rakyat.

Peraturan onderwijs semacam ini tidak mimpi sa@api bisa menjadi, ya, dan mesti
menjadinya. Berulang-ulang sudah diterangkan, batakigpemuda-pemuda keluaran
sekolah Gouvernement tidak boleh kita mengharapksaar pertolongan buat pergerakan
Rakyat. Seperti sudah diterangkan di atas, anak-gareg sebagian besar keluaran
kweekschool Sl bisa dapat pekerjaan di golonggtatl dari pada sekolah tentu vak-vak

vereeniging akan suka mengambil anak-anak keluar&ita).

Anak-anak keluaran Sl school, yang mau meneruskaggjaran pada ambachtschool
Gouvernement dan sebagainya, tentu dari pihakditakan dapat halangan. Melainkan
kita akan menjaga, supaya ia sanggup membuat ex@ijiem. Sekarangpun rupanya
sudah ada satu dua anak-anak yang baru-baruakiditerima di HIS lantaran mana ia
lari dari SI school kita, tetapi belum lama iniattima di HIS tadi. Jadi rupanya pintu HIS

Gouvernement, tidak ditutup buat anak-anak S| dchoo

Sebaliknya, kita tak perlu takut, bahwa skolahi&l &kan jadi kosong. Anak-anak
keluaran kelas Il berumur 12 - 13, yakni bibit lsigati, tidak akan bisa diterima oleh
Gouvernement. Lagi pula tiap-tiap minggu Kromo mamé anaknya pada kita, dan
tiap-tiap minggu anak-anak minta keluar dari paittikL-1, dan masuk pada sekolah kita.
Katanya sebab pelajaran baik, bayaran lebih musatbdat anak-anak ada bermacam-
macam permainan dan perkumpulan. Kebenaran itun liatie buktikan, dengan
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keterangan, bahwa ada murid kita yang dari CepuStlagen (Solo), dari Jawa Barat

dan lain-lain. Diantaranya ada yang minta keluar 5 Gouvernement.

Pendek kata, dalam berlomba mencari pasar, yakmibnemendidik sekalian anak
Kromo, Sl tak perlu khawatir. Makin besar dan bangekolah-sekolah kita dirikan,
makin lekas kita sampai di padang kemajuan. Kataletbouw (sekolah rendah) sudah
cukup, maka niscaya kita dengan pertolongan Sirbesadirikan middenbouw (sekolah
tengah). Kalau sudah ada umpamanya 6 sekolah retaalsekolah-sekolah itu diatur
dari central, maka tiadalah akan susah bagi tepgekolah mengadakan fonds (dana)
kira-kira f 100 sebulan, sehingga sesudah 5 tahjanssidah bisa ada uang kira-kira f
40.000,- Dengan derma dan l.I uang itu boleh digmtambah. Sesudah 5 atau 6 tahun
Sl school berdiri, yaitu sesudah kira-kira ada aaa&k yang mesti keluar, maka anak-
anak itu boleh meneruskan pengajarannya di sekefejah S| ambachtsschool

umpamanya.

Peraturan batin ambachtsschool itu kita mesti pggandiri (buku-buku baca, ilmu

bumi, babad, dan sebagainya). Hanya perkara beguiau tehnik kita serahkan pada
guru-guru yang biasa. Guru ini mudah saja diddpiategeri Jepang, Swedia, atau Swiss
ribuan orang yang pandai dan mau meninggalkan etkgéau ada penghidupan yang
sempurna di negeri lain. Juga di Hindia ini lambannya akan timbul pemuda-pemuda
yang rela memihak pada kita. Ringkasnya perkara gui(tehnik) kita tak perlu
sekejappun cemas, asal ada uang di Kas.

Pun buat anak-anak keluaran ambachtsschool atalakdkngah lain-lain itu, adalah
akan mudah juga jalan penghidupan, asal didikakayakyatan. Asal masih ada Rakyat
dan pergerakan di Hindia ini, maka bagi pemuda-mlzmiw akan cukup pekerjaan.
Bersambung dengan Rakyat dia akan bisa memimpiet&spdalam pertukangan
umpamanya. Lagipun di tempat lain-lain tentu ialslapat kerja, asal pintar dan rajin

saja.

Demikianlah ringkasnya saja maksud kita tentangeleiwijs buat Rakyat. Barangkali

reaksi dan musuh kita tak akan kurang terus meatfittan menghalang-halangi daya
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upaya kita. Nyata sudah, bahwa dari pihak pemérikita tidak akan mendapat bantuan.
Jangankan bantuan, tetapi kemerdekaan pun tidak&ibleh, yakni kemerdekaan sepeti
pada tiap-tiap orang atau vereeniging (partikudeen zending) buat mendirikan sekolah
yang cocok dengan haluan masing-masing.

Seperti Muhammadiyah, zending dan lain-lain di kandi dapat kepercayaan dan
bantuan lahir dan batin dari pihak pemerintah. Badan Agustus tahun ini pemerintah
sudah membenarkan statusnya “Vereeniging buat milesmidan menguruskan sekolah-
sekolah Kristen untuk uitgebreid Lager, Middelbdan Vakonderwijs-nya di Jawa
Tengah”. Dasar onderwijs-nya disebutkan Gods-Wedritman Tuhan, yakni
Tuhannya kaum Kristen. Memang sudah lama di Himdizaending bergerak
(Minahaasa, Batak, Ambon, Jawa). Memang sudah katiydindia ini kaum Kristen,

lebih-lebih dalam bala tentara (Ambon, Manado).

Meskipun di Hindia ini tinggal pIm. 50 juta kaum Blimin, tetapi pemerintah tiada
menaruh keberatan atas propaganda-nya kaum Krigteg,dalam babad sering
berperang-perangan dengan kaum Muslimin. Kita opamgiangan tentu tidak akan
mengurangkan satu agama terhadap kepada agamaGaima kita campur meminta
kemerdekaan seluas-luasnya, buat onderwijs, ygrangng keyakinan kita cocok
dengan keperluan Rakyat, yang melarat, Onderwijsamga oleh SI Semarang sudah di

akui sah.

Tetapi seperti sudah disebutkan lebih dahulu,dditdah dapat halangan keras, ketika Sl
mau mengadakan pasar derma, untuk memperbaikiadekaja. Juga baru-baru ini
dilarang anak-anak mencari derma di desa-desa dengayanyi international. Karena
kita tidak mendapat subsidi, maka derma itulah jsdga buat kita, untuk meneruskan
daya upaya. Sehingga kalau derma itu dihalang-balaraka sama artinya dengan

menghalang-halangi sekolah Serikat Islam.

Pendeknya, sekolah kita ada bisa segenap waktt a@apaman atau bahaya.

Terus atau tidak kita semata-mata bergantung phdéafBu SI sama sekali mau

mempertahankan bibit yang sudah kita tanam iturdepleSemarang (Bandung,
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Sukabumi, dll juga akan mau) maka halangan temtwaaya terhindar. Sesudah tentu

maksud kita gampang dan lekas sampai.

Buat kita sendiri sudah cukup bukti yang menerangkahwa peraturan Sl school
Semarang, sudah dimufakati oleh beribu-ribu kauni8l ini mengeraskan keyakinan
kita, bahwa jalan dan haluan kita lurus dan sala Kehendak dan perbuatan kaum sama,
kita tunggu dengan hati tetap. Ikhtiar kita, ydiendak menarik hati SI terhadap kepada
didikan kita, sudahlah cukup hasilnya.

Kepercayaan Rakyat yang sudah diperoleh itu bégil&ksanakan sesuatu wet yang kita
akui sah dan terkuasa; kepercayaan itulah sajaryp@ngmpu (mendorong) kita dari

belakang untuk berjalan terus, dengan tiada merkitekanan.

DAFTAR ARTI KATA-KATA ASING DALAM KARYA TAN MALAKA “Sl
SEMARANG dan ONDERWIJS”

Onderwijs = Pengajaran, pendidikan, atagyrean.
Lid Sl = Anggota Sarekat Islam.
Sl School = Sekolah atau Perguruan SlI.

Surabayasch Hendelsblad = Harian perdagangan Belagpterbit di Surabaya.
Vergadering S| = Rapat atau pertemua SlI.

Destuur = Pimpinan / pengurus.

Peraturan Onderbouw (sekolah dasar) = Tingkat bawakar.

Sekolah particulier = sekolah swasta.

Hawa (geest) di Sekolah Sl = lebih tepat : jiwaekolah SI.

© © N o g s~ wDdPE

10.HIS Gouvernement = Hollands Indlandse School Gament = sekolah dasar
pemerintah (khusus untuk pribumi anak pegawai néiggkat menengah ke
atas).

11.Vereeniging = perkumpulan, persatuan.

12. Sifat-sifat yang kuno = lebih tepat : sifat-sifaing lama.

13. Dalam watku temponya = dalam waktu istirahat.
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14.Kweekschool = sekolah pendidikan guru (untuk tdkdasar).

15. Sekolah kelas Il = sekolah ongko loro, sekolah dastuk anak pribumi
golongan rendahan.

16.Babad onderwijs = sejarah pendidikan.

17.Kencang otak = berotak cerdas.

18.Rusland = Rusia.

19.Vak-vak berhitung, dll = mata pelajaran berhitutig d

20.Boycot = Boikot.

21.Reglement = Reglemen, peraturan.

22. Sifat yang batin-batin itu = Sifat kejiwaan itu.

23.Bibliotheek = Perpustakaan.

24.Voetbal Club = Perkumpulan sepak bola.

25.Gromopon = Gramopon, pesawat pemutar pinirngam.

26.Bangku, bord, dsb = Bangku, papan tulis, dsb.

27.Cukup aanleg dalam pertukangan = Cukup berbakatdpértukangan

28.Bisa menggenggam vergadering = bisa menguasanpgate/ rapat.

29. Speker = Pembicara.

30. Peraturan Middenbouw (sekolah tengah) peraturghkairmenengah (sekolah

menengah).
31.Negeri-negeri lain = Daerah-daerah lain.
32.Uitspanning (pauze) = Waktu istirahat (jedah).
33.Begrooting = Anggaran.
34.Parallelkalassen = Kelas-kelas sejajar, misalnjasKea, | b, dsb.
35.Vakvereeniging = Serikat sekerja / buruh.
36.Lasykar darat dan laut = Angkatan darat dan laut.
37.Leerplicht = Wajib belajar.
38. Ambachtschool Gouvernement = Sekolah tehnik peradrin

39. Examen = Ujian.
40.Diatur dari Centraal = Diatur dari pusat.
41.Fonds = Dana.
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42.Uitgebreid Lager, Middelbaar dan Vakbonderwijs agidikan / pengajaran

tingkat rendah, menengah dan kejuruan.

43.Wet = Hukum, undang-undang.
44.Babad = Sejarah.

45. Commite = Panitia.

46.0rde = Aturan.

47.Pulau Borneo = Kalimantan.
48.llmu didikan (paedagogie) = lImu pendidikan.

1 Tukang-tukang gambar seperti Rembrandt dan Jam Sienegeri Belanda memang

lebih dimuliakan dari pada berpuluh menteri-men(@inister).

2 Kalau cukup modal segera akan kita ajarkan bengkada anak yang besar-besar
anak-anak Jawa yang cukup aanleg dalam bertukangkilamengukir itu akan bisa
membikin bangku, meja, kursi dan lain-lain. Makaihpekerjaan itu akan dijual oleh
murid-murid sendiri. Pendek kata urusan pertukamganadministrasi akan jatuh
ditangan murid-murid. Sama sekali dengan peratkogerasi. Cita-cita ini sudah
menggemparkan Sl school dan anak-anak bertanyapdi kapan dimulai”. Anak-anak
bisa hidup merdeka, baik di sekolah, ataupun k&dalkau mau menyingsingkan lengan

baju, tiadalah kelak perlu mengemis pada dan jadaknya kaum modal.
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